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ABSTRACT 

 

This study is motivated by the suboptimal cognitive learning outcomes of students 

in history learning. This is indicated by the low level of student participation during 

the learning process, such as the lack of involvement in asking questions, engaging 

in discussions, and expressing opinions, resulting in less optimal understanding of 

the material. This condition shows the need for the implementation of a learning 

model that can increase students’ active involvement. Therefore, this study aims to 

determine the implementation of the Numbered Heads Together (NHT) learning 

model in improving students’ history learning outcomes, to examine the effect of the 

NHT learning model on students’ learning outcomes, and to identify the extent of its 

influence in improving the learning outcomes of eleventh-grade students at MAN 

Insan Cendekia Siak. The research method used is a Quasi-Experimental Design 

with a Nonequivalent Control Group Design. The subjects of this study consisted of 

two classes: an experimental class of 24 students taught using the NHT learning 

model and a control class of 25 students taught using conventional methods. Data 

collection techniques were conducted through learning outcome tests in the form of 

pretests and posttests. Data analysis included validity, reliability, normality, and ho-

mogeneity tests, hypothesis testing using the t-test, and effectiveness testing using 

N-Gain. The results showed an improvement in students’ cognitive learning out-

comes after the implementation of the NHT learning model, with an N-Gain value of 

0.64, which falls into the moderate category. Thus, it can be concluded that the 

Numbered Heads Together (NHT) learning model is quite effective in improving stu-

dents’ history learning outcomes. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya hasil belajar kognitif siswa da-

lam pembelajaran sejarah. Hal ini ditandai dengan rendahnya keaktifan siswa da-

lam mengikuti proses pembelajaran, seperti kurangnya partisipasi dalam bertanya, 

berdiskusi, dan menyampaikan pendapat, sehingga pemahaman terhadap materi 
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belum tercapai secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penera-

pan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pem-

belajaran Numbered Heads Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar se-

jarah siswa, mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran NHT terhadap 

hasil belajar sejarah, serta mengetahui besarnya pengaruh model tersebut dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI di MAN Insan Cendekia Siak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Non-

equivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen berjumlah 24 siswa yang menggunakan model pembelajaran NHT dan 

kelas kontrol berjumlah 25 siswa dengan pembelajaran konvensional. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. 

Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, uji hipotesis 

menggunakan uji t, serta uji efektivitas menggunakan N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran NHT dengan nilai N-Gain sebesar 0,64 yang termasuk kategori 

sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Num-

bered Heads Together (NHT) cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar se-

jarah siswa kelas XI di MAN Insan Cendekia Siak 

 

Kata Kunci : hasil belajar, numbered heads together, pembelajaran sejarah 

 

A. Pendahuluan  

Pembahasan mengenai pendidi-

kan merupakan kajian yang tidak 

pernah berhenti, seiring dengan tuntu-

tan untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran dari waktu ke waktu. 

Dalam kehidupan masyarakat, pen-

didikan menjadi aspek fundamental 

dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas. Menurut 

Mayasari (2022:3), pendidikan meru-

pakan usaha sadar dan terencana un-

tuk mewujudkan suasana belajar serta 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Oleh karena itu, pem-

belajaran yang efektif tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian ma-

teri, tetapi juga pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses belajar. 

Dalam konteks pendidikan se-

jarah, pembelajaran memiliki peran 

strategis dalam membentuk pema-

haman peserta didik terhadap identi-

tas bangsa, menanamkan nilai-nilai 

luhur, serta mengembangkan kemam-

puan berpikir kritis dan analitis. Pem-

belajaran sejarah tidak seharusnya 

hanya berfokus pada hafalan fakta, 

melainkan harus mampu mendorong 
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peserta didik untuk memahami kon-

sep, menganalisis hubungan sebab-

akibat, mengevaluasi sumber, serta 

mengaplikasikan pengetahuan dalam 

berbagai konteks. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sudjana (2011:22) 

yang menyatakan bahwa hasil belajar 

mencakup seluruh kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah melalui proses 

pembelajaran, baik dalam aspek 

pengetahuan, sikap, maupun ket-

erampilan. 

Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa hasil 

belajar kognitif siswa dalam pembela-

jaran sejarah masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

MAN Insan Cendekia Siak, proses 

pembelajaran cenderung belum sepe-

nuhnya mendorong keaktifan siswa. 

Peserta didik masih kurang terlibat da-

lam kegiatan bertanya, berdiskusi, 

maupun mengemukakan pendapat, 

sehingga pemahaman terhadap ma-

teri belum maksimal. Data pra-riset 

menunjukkan bahwa dari total 135 

siswa, hanya 65 siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 83, sedangkan 70 siswa 

lainnya belum mencapai ketuntasan. 

Hal ini menunjukkan adanya kesen-

jangan yang perlu segera diatasi me-

lalui inovasi pembelajaran. 

Salah satu faktor yang memen-

garuhi kondisi tersebut adalah pemili-

han model pembelajaran yang belum 

sepenuhnya mampu mengakomodasi 

keterlibatan aktif siswa. Menurut 

Harefa dan Sarumaha (2020:7), 

model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang menjadi 

pedoman dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, se-

hingga pemilihannya harus dis-

esuaikan dengan tujuan dan karakter-

istik materi. Oleh karena itu, diper-

lukan model pembelajaran yang 

mampu mendorong partisipasi aktif 

serta meningkatkan kemampuan ber-

pikir tingkat tinggi siswa. 

Salah satu alternatif model pem-

belajaran yang dapat diterapkan ada-

lah Numbered Heads Together (NHT). 

Model ini menekankan kerja sama ke-

lompok, tanggung jawab individu, 

serta keterlibatan aktif seluruh ang-

gota kelompok dalam memahami ma-

teri. Melalui diskusi kelompok, peserta 

didik dilatih untuk menganalisis per-

masalahan, mengevaluasi informasi, 

dan merumuskan jawaban secara ber-

sama. Selain itu, interaksi anta-

ranggota kelompok juga mampu 

meningkatkan keterampilan komu-

nikasi dan kolaborasi siswa. Menurut 

Pendy dan Mbagho (2021:67), model 
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NHT dikembangkan untuk meningkat-

kan keterlibatan siswa dalam pem-

belajaran serta memastikan pema-

haman materi yang dipelajari. 

Keunggulan model NHT terletak 

pada kemampuannya dalam mengu-

rangi ketimpangan partisipasi antar 

siswa, di mana setiap anggota ke-

lompok memiliki tanggung jawab yang 

sama dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menjadikan pembelajaran lebih 

aktif, interaktif, dan berpusat pada 

siswa. Selain itu, model ini juga ter-

bukti mampu meningkatkan pema-

haman konsep secara lebih men-

dalam karena setiap siswa dituntut un-

tuk siap menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Sejalan dengan itu, Hari-

anja (2022:110) menyatakan bahwa 

model NHT efektif dalam meningkat-

kan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa diperlukan 

inovasi dalam pembelajaran sejarah 

untuk meningkatkan hasil belajar kog-

nitif siswa. Oleh karena itu, peneliti ter-

tarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pem-

belajaran Numbered Heads Together 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

di MAN Insan Cendekia Siak”. 

 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan 

cara ilmiah yang digunakan untuk 

memperoleh data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Dalam penelitian, 

terdapat empat unsur utama yang 

perlu diperhatikan, yaitu cara ilmiah, 

data, tujuan, dan kegunaan. Salah 

satu aspek penting dalam penelitian 

adalah penyusunan rancangan 

penelitian yang sistematis. Menurut 

Babbie (1995:53) dalam Prasetyo, 

rancangan penelitian merupakan 

perencanaan yang disusun secara 

logis untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

MAN Insan Cendekia Siak dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan jenis penelitian eksperimen semu 

(quasi experimental design). Pen-

dekatan ini dipilih karena memung-

kinkan peneliti untuk menguji 

pengaruh suatu perlakuan terhadap 

variabel tertentu dengan melibatkan 

kelompok pembanding, meskipun 

tidak sepenuhnya mengontrol variabel 

luar memengaruhi hasil penelitian. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent Con-

trol Group Design, yaitu desain yang 

melibatkan dua kelompok yang tidak 
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dipilih secara acak, terdiri atas ke-

lompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, 

dengan mempertimbangkan karakter-

istik tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Kelompok eksperi-

men perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Heads To-

gether (NHT), sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Melalui desain ini, peneliti dapat 

membandingkan hasil belajar antara 

kedua kelompok untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembela-

jaran Numbered Heads Together 

(NHT) terhadap hasil belajar siswa 

secara lebih objektif. Rencana penelit-

tian adalah mencatat perencanaan 

dari cara berpikir dan merancang 

strategi untuk menemukan sesuatu. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini diperoleh me-

lalui serangkaian analisis data yang 

dilakukan secara bertahap, dimulai 

dari penyajian deskripsi data, dilanjut-

kan dengan uji prasyarat, hingga pen-

gujian hipotesis untuk melihat perbe-

daan hasil belajar siswa. 

 

 

1. Deskriptif Data 

Deskripsi data dalam penelitian 

ini meliputi nilai pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang disajikan secara ringkas 

melalui nilai rata-rata, nilai tertinggi, 

dan nilai terendah setelah diberikan 

perlakuan : 

Tabel 1 Frekuensi Posttest kelas eksperi-
men dan kelas kontrol 

 

Kelas Nilai 

Rata-

Rata 

Nilai 

Ter-

endah 

Nilai 

Tertinggi 

Kontrol 

 

74.52 64 83 

Eksperi-

men 

 

86.83 78 92 

Selanjutnya, dilakukan uji 

prasyarat analisis yang terdiri dari uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji T, 

dan Uji N gain. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil Pretest 

dan Posttest berdistribusi normal atau 

tidak. Uji ini menggunakan dua 

metode, yaitu Kolmogorov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk, hal ini dikarena kan 

dalam penelitianterdapat 49 jumlah 

siswa dibawah 50. dengan tingkat sig-

nifikansi diatas 0,05. 
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Tabel 2 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

penelitian 

Shapiro-Wilk 

Sta-

tistic df Sig. 

nilai 

Pre-

test 

Kontrol .941 25 .159 

Eksperi-

men 

.941 24 .173 

nilai 

Post-

test 

Kontrol .935 25 .116 

Eksperi-

men 

.922 24 .065 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada nilai Pretest, diperoleh bahwa 

kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 

Shapiro-Wilk sebesar 0,159 (> 0,05) 

dan kelas eksperimen sebesar 0,173 

(> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

data Pretest pada kedua kelas berdis-

tribusi normal. 

Pada nilai Posttest, kelas kontrol 

memiliki nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,036 (< 0,05), na-

mun pada uji Shapiro-Wilk diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,116 (> 

0,05). Karena jumlah sampel kurang 

dari 50, maka acuan yang digunakan 

adalah uji Shapiro-Wilk, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data Post-

test kelas kontrol berdistribusi normal. 

Pada kelas eksperimen, nilai signif-

ikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,065 (> 

0,05), yang berarti data Posttest kelas 

eksperimen juga berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah varians data an-

tara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen (sama) atau 

tidak. Uji ini menggunakan Levene’s 

Test, dengan kriteria pengambilan 

keputusan Jika nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05, maka data bersifat homogen 

(varians sama). 

Tabel 3 Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 
Statis-

tic df1 df2 Sig. 

HASIL 
BELA-
JAR 

Based 
on 
Mean 

3.680 1 47 .061 

Based 
on Me-
dian 

2.958 1 47 .092 

Based 
on Me-
dian 
and 
with ad-
justed 
df 

2.958 1 44.833 .092 

Based 
on 
trimmed 
mean 

3.448 1 47 .070 

 
Berdasarkan hasil uji homogeni-

tas diperoleh nilai signifikansi ber-

dasarkan mean sebesar 0,061. Selain 

itu, berdasarkan median diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,092, ber-

dasarkan median dengan adjusted df 

sebesar 0,092, dan berdasarkan 

trimmed mean sebesar 0,070. Seluruh 
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nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0,05. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas kontrol dan ke-

las eksperimen. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji Independent Sam-

ples t-Test dengan taraf signifikansi 

0,05. 

 
Gambar 1 Uji T 

 
Berdasarkan hasil uji Levene di-

peroleh nilai signifikansi sebesar 

0,061 (> 0,05), sehingga varians 

kedua kelompok dinyatakan homogen 

dan interpretasi uji t mengacu pada 

baris Equal variances assumed. 

Hasil uji t menunjukkan nilai sig-

nifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 

(< 0,05). Nilai t hitung sebesar 9,092 

dengan derajat kebebasan (df) 47 dan 

selisih rata-rata (Mean Difference) 

sebesar -12,313. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang sig-

nifikan antara hasil belajar kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan dari perla-

kuan yang diberikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Perlakuan yang 

diterapkan pada kelas eksperimen ter-

bukti memberikan perbedaan hasil 

belajar dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

5. Uji N-Gain 
Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar kognitif peserta didik 

sebelum dan sesudah perlakuan, dil-

akukan analisis menggunakan uji N-

Gain. Uji N-Gain digunakan untuk 

melihat besarnya peningkatan hasil 

belajar kognitif peserta didik berdasar-

kan nilai Pretest dan Posttest pada ke-

las kontrol dan kelas eksperimen. 

Adapun perhitungan N-Gain dapat dil-

akukan sebagai berikut: 

a. Kelas Kontrol 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
74,52 − 64,08

100 − 64,08
=  

10,44

35,92
 

= 0,29

× 100 29% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
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b. Kelas Eksperimen 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
86,83 − 63,29

100 − 63,29
=  

23,54

36,71
 

= 0,64

× 100 64% 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

uji N-Gain, diperoleh nilai N-Gain pada 

kelas kontrol sebesar 0,29 atau 29% 

yang termasuk dalam kategori Ren-

dah. Hal ini menunjukkan bahwa pen-

ingkatan hasil belajar peserta didik 

pada kelas kontrol terjadi, namun be-

lum optimal. Sementara itu, nilai N-

Gain pada kelas eksperimen sebesar 

0,64 atau 64% yang termasuk dalam 

kategori Sedang. Hasil ini menunjuk-

kan bahwa penerapan perlakuan pada 

kelas eksperimen mampu meningkat-

kan hasil belajar peserta didik secara 

signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Dengan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa pembelajaran pada ke-

las eksperimen lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dibandingkan pembelajaran 

pada kelas kontrol. Adapun dalam 

penelitian telah menjawab permasala-

han dalam penelitian : 

 

1. Bagaimana penerapan model pem-

belajaran Numbered Heads To-

gether dapat meningkatkan hasil 

belajar Sejarah siswa kelas XI di 

MAN Insan Cendekia Siak? 

Penerapan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

pada pembelajaran sejarah di kelas XI 

MAN Insan Cendekia Siak dil-

aksanakan melalui beberapa tahapan 

pembelajaran yang sistematis untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif pe-

serta didik. Sebelum perlakuan, kedua 

kelas diberikan pre-test sebanyak 36 

soal objektif untuk mengetahui ke-

mampuan awal. Hasil pre-test menun-

jukkan bahwa kemampuan awal kelas 

eksperimen dan kontrol relatif sama. 

Pelaksanaan pembelajaran pada ke-

las eksperimen dilakukan dalam tiga 

pertemuan dengan menggunakan 

model NHT.  

Peserta didik dibagi ke dalam ke-

lompok kecil secara heterogen dan 

setiap anggota diberikan nomor. Guru 

menyampaikan materi secara singkat, 

kemudian memberikan permasalahan 

untuk didiskusikan. Melalui diskusi ke-

lompok, peserta didik dilatih untuk me-

mahami konsep, menganalisis peri-

stiwa sejarah, serta mengemukakan 

pendapat. Pemanggilan nomor secara 

acak mendorong seluruh peserta didik 
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untuk aktif dan bertanggung jawab ter-

hadap hasil diskusi kelompok.  Materi 

yang diajarkan meliputi keterkaitan 

peristiwa sejarah dengan dinamika 

global, perlawanan terhadap kolonial-

isme, serta dampak kolonialisme. 

Penerapan model NHT terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif peserta didik, terutama dalam 

aspek pemahaman dan analisis. Se-

bagai pembanding, kelas kontrol 

menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL). Meskipun men-

dorong kerja sama, keterlibatan indi-

vidu dalam pembelajaran masih be-

lum merata. Setelah pembelajaran, 

kedua kelas diberikan post-test. Hasil 

menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar kognitif lebih tinggi pada 

kelas eksperimen. Dengan demikian, 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together efektif dalam mening-

katkan hasil belajar kognitif siswa 

pada pembelajaran sejarah. 

2. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads 

Together terhadap hasil belajar Se-

jarah siswa kelas XI di MAN Insan 

Cendekia Siak? 

Penelitian ini bertujuan untuk-

mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) terhadap hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pela-

jaran sejarah kelas XI MAN Insan 

Cendekia Siak. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelaja-

ran NHT, sedangkan variabel terikat 

adalah hasil belajar kognitif siswa.  

Penelitian melibatkan dua kelas 

sebagai sampel, yaitu kelas XI A se-

bagai kelas eksperimen dan kelas XI 

B sebagai kelas kontrol. Kelas eksper-

imen menggunakan model NHT, se-

dangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Instru-

men yang digunakan berupa tes ob-

jektif yang telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Sebelum perlakuan, 

kedua kelas diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal. Hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

pretest kelas kontrol sebesar 64,08 

dan kelas eksperimen sebesar 63,29, 

sehingga kemampuan awal kedua ke-

las relatif sama. Setelah perlakuan, 

kedua kelas diberikan posttest. Hasil 

menunjukkan nilai rata-rata posttest 

kelas kontrol 74,52, sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 86,83. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji t menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) 

dengan nilai t hitung 9,092, yang be-
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rarti terdapat perbedaan signifikan an-

tara kedua kelas. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga 

model pembelajaran NHT ber-

pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Selain itu, hasil uji N-Gain 

menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar pada kelas eksperimen 

berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembela-

jaran Numbered Heads Together 

efektif dalam meningkatkan hasil bela-

jar kognitif siswa. 

3. Seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran Numbered Heads 

Together dalam meningkatkan 

hasil belajar sejarah siswa kelas XI 

di MAN Insan Cendekia Siak ? 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together dalam meningkatkan 

hasil belajar sejarah siswa. Untuk 

menjawab hal tersebut, dilakukan 

analisis terhadap nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, baik sebelum 

(pretest) maupun sesudah (posttest) 

diberikan perlakuan. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uji N-Gain pada kelas kontrol, di-

peroleh rata-rata nilai Pretest sebesar 

64,08 dan rata-rata nilai Posttest 

sebesar 74,52 Hasil perhitungan N-

Gain menunjukkan nilai sebesar 0,29 

atau 29% yang termasuk dalam kate-

gori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada kelas 

kontrol tidak efektif dalam meningkat-

kan hasil belajar siswa. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil perhitungan uji N-

Gain pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT), di-

peroleh rata-rata nilai Pretest sebesar 

63,29 dan rata-rata nilai Posttest 

sebesar 86,83. Hasil perhitungan N-

Gain menunjukkan nilai sebesar 0,64 

atau 64% yang termasuk dalam kate-

gori Tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelaja-

ran NHT lebih efektif dalam mening-

katkan hasil belajar dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Secara keseluruhan, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kedua 

kelas mengalami peningkatan hasil 

belajar setelah proses pembelajaran. 

Namun demikian, peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal ini membuktikan bahwa 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 
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sejarah siswa kelas XI di MAN Insan 

Cendekia Siak dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) memberikan 

pengaruh positif dan signifikan ter-

hadap hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran Sejarah kelas XI di 

MAN Insan Cendekia Siak. Hal ini ter-

lihat dari peningkatan nilai rata-rata 

kelas eksperimen dari 63,29 menjadi 

86,83, yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol dari 64,08 menjadi 

74,52. Hasil uji t menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kedua ke-

las, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Selain itu, nilai N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,64 (kategori se-

dang) lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 0,29 (kategori ren-

dah), yang menunjukkan bahwa 

model NHT lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, model pem-

belajaran Numbered Heads Together 

efektif dalam meningkatkan hasil bela-

jar kognitif sekaligus mendorong keak-

tifan dan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran sejarah. 
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